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Abstrak
Bukit Foto Studio merupakan  perusahaan yang bergerak di bidang percetakan foto,
dan juga memiliki beberapa cabang di kota palembang. Dikarenakan pengelola Bukit Foto
Studio ingin memberikan pelayanan yang berbeda dari pesaing, dimana pelanggan tidak harus
datang untuk melakukan transaksi, dan semua informasi harga paket makeup maupun sewa
baju semuanya bisa dilihat dan dipesan secara online. Metode yang digunakan dalam
membangun sistem informasi ini adalah metode iterasi dengan melakukan pengamatan sistem
yang berjalan, melakukan wawancara, serta mengumpulkan beberapa data yang dapat
digunakan. Untuk mengetahui permasalahan menggunakan analisis PIECES dan untuk
menganalisis kebutuhannya menggunakan Diagram Use Case. Perancangan aplikasi ini
menggunakan Diagram Konteks, Diagram Sistem, Entity Relationship Diagram (ERD), Relasi
antar Tabel, serta Tampilan dari aplikasi yang akan diusulkan. Sistem informasi ini
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database. Dengan adanya
sistem informasi ini, diharapkan dapat membantu dalam  penyampaian informasi yang
dibutuhkan pelanggan dengan lebih efisien serta dalam meningkatkan jumlah pelanggan.
Kata kunci— Sistem, Informasi, Foto Studio, PHP, MySQL, Iterasi.
Abstract
Bukit Foto Studio is a company engaged in the field of photo printing, and also has
several branches in the city of Palembang. Because the managers of Bukit Foto Studio want to
provide different services from competitors, where customers do not have to come to conduct
transactions, and all the price information of the package makeup or lease clothes can all be
viewed and ordered online. The method used in building this information system is an iteration
method by observing the running system, conducting interviews, and collecting some data that
can be used. To find out the problem using PIECES analysis and to analyze its needs using Use
Case Diagram. The design of this application using Context Diagram, System Diagram, Entity
Relationship Diagram (ERD), Relationships between Tables, and Views of the application to be
proposed. This information system uses PHP and MySQL programming language as a
database. With this information system, it is expected to assist in the delivery of information
needed by customers more efficiently and in increasing the number of customers.
Keywords— System, Information, Photo Studio, PHP, MySQL, Iteration.
1. PENDAHULUAN
ersaingan bisnis saat ini semakin dinamis, kompleks, dan tidak pasti sehingga memacu para
pengelola perusahaan untuk dapat berpikir secara kreatif, inovatif agar selalu memberikan
perbedaan dibandingkan dengan para pesaingnya. Perusahaan dituntut tidak hanya sekedar
mengembangkan produk yang baik, menawarkan dengan harga yang menarik, dan membuatnya
mudah diperoleh oleh pelanggan yang membutuhkan. Perusahaan juga perlu mengembangkan
promosi pemasaran yang efektif terutama kepada para pelanggan.
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Dalam pelayanannya, Bukit Foto Studio melayani cetak foto, penjualan bingkai, serta
foto langsung distudio. Biasanya pelanggan akan langsung datang untuk melakukan transaksi
tersebut, seperti mencetak foto dilakukan melalui cd, fd, usb, dan bluetooth. Sedangkan untuk
foto studio, seperti foto prawedding,  keluarga/wisuda  dan video shooting dapat dilakukan pada
tanggal yang sudah disepakati. Untuk mempertahankan pelanggannya pengelola Bukit Foto
Studio biasanya memberikan potongan harga kepada pelanggan yang telah mengambil paket
foto prewedding, keluarga/ wisuda, dan paket untuk video shooting  pada transaksi ke-5.
Proses transaksi seperti itu dianggap sudah biasa, maka dari itu pengelola perusahaan
memiliki peluang untuk memberikan pelayanan yang berbeda, dimana pelanggan tidak harus
datang untuk melakukan transaksi, seperti pelanggan bisa mencetak foto, dan membeli bingkai
secara online. Untuk informasi mengenai foto studio langsung, dan foto studio dari harga paket
maupun melakukan booking  dapat dilakukan secara online. Pengiriman hasil foto akan
dilakukan melalui via gosend, dan untuk pembayarannya akan dilakukan melalui via transfer
dan biaya/ongkos kirim konsumen langsung bayar ditempat  melalui gosend . Pengelola Bukit
Foto Studio juga dapat mengetahui lebih tepat pelanggan mana yang nantinya akan
mendapatkan potongan harga. Dengan ada peluang tersebut, penulis akan membuat sistem
informasi berbasis web yang dapat membantu pengelola Bukit Foto Studio untuk memanfaatkan
peluang tersebut, sehingga Bukit Foto Studio dapat memperoleh  lebih banyak pelanggan.
2. METODE PENELITIAN
2.1 Metodologi Pengembangan Sistem
Metodelogi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metodologi
iterasi. Metode iterasi adalah metodologi yang disetiap tahapan atau fase pengembangan
system dilaksanakan dengan memakai teknik perulangan, serta suatu proses  dapat
dilaksanakan  secara berulang-ulang sampai mendapatkan hasil yang maksimal .
Metode iterasi memiliki beberapa tahap pengembangan, yaitu sebagai berikut :
1. Fase Perencanaan
Pada fase ini akan dilakukannya pengidentifikasian mengenai masalah yang ada
dan juga menentukan batasan atau ruang lingkup terhadap system yang akan
dibangun. Serta akan dilakukannya perencanaan mengenai sistem yang ingin
dibangun dan mengumpulkan beberapa data yang diperlukan.
2. Fase Analisis
Pada fase ini akan dilakukannya analisis dari informasi yang didapatkan dari
pengguna, seperti wawancara, survei atau diskusi untuk menentukan kebutuhan
pengguna agar dapat menyelesaikan masalah yang ada. Sertatelah mengetahui system
yang diinginkan pengguna dan batasan system yang akan dibangun.
3. Fase Perancangan
Pada fase ini akan dilakukannya perancangan atas tampilan interface sesuai
dengan keinginan pengguna. Serta merancang aliran sistem dan data yang akan
berjalan pada system yang akan dibangun. Fase ini bertujuan untuk memberikan
gambaran apa saja yang seharusnya dikerjakan dan bagaimana tampilan sistemnya.
Fase ini membantu dalam mendefinisikan kebutuhan perangkat keras dan sistemnya,
sertamen definisikan sistem secara keseluruhan.
4. Fase Implementasi
Pada fase ini akan dilakukannya pemrograman atas system yang akan dibangun
berdasarkan keinginan dan kebutuhan pengguna untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada. Serta akan dilakukannya penggujian atas aplikasi yang telah selesai
dibangun untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan baik dan memenuhi
persyaratan dari pengguna.
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2.2 Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem yang dapat mengelola transaksi harian
dalam mendukung suatu fungsi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan
strategi yang dapat menyediakan laporan- laporan yang diperlukan oleh pihak luar
organisasi . Sedangkan menurut Indrajit dalam Tohari, sistem informasi adalah sebuah
sarana pengolahan data yang menghasilkan informasi yang cepat dan murah untuk
masyarakat industri . Strategi untuk menghasilkan informasi atau laporan yang
diperlukan oleh suatu pihak dengan murah dan cepat    .
2.3 Customer Relationship Management (CRM)
CRM adalah salah satu strategi bisnis untuk menciptakan dan meningkatkan nilai
pada pelanggan yang dapat memberikan keuntungan yang lebih banyak. Tujuan dari
strategi CRM ini adalah untuk membangun suatu hubungan yang menguntungkan dengan
pelanggan . Customer Relationship Management adalah strategi perusahaan dalam
memanjakan pelanggannya agar tidak beralih kepesaing lainnya . Jadi dapat disimpulkan
bahwa CRM adalah suatus trategi yang dilakukan oleh sebuah perusahaan untuk
mempertahankan loyalitas pelanggannya dengan memberikan pelayanan yang sebaik
mungkin dan yang dapat memanjakan pelanggannya, serta menjadi daya tarik tersendiri
dari perusahaan tersebut. Customer Relationship Management merupakan suatu strategi
inti dalam bisnis yang mengintegrasikan proses-proses dan fungsi-fungsi internal dengan
semua jaringan eksternal unutk menciptakan serta mewujudkan nilai bagi para konsumen
sasaran secara profitabel .
CRM dapat dikaji dalam 3 (tiga) tataran, yaitu sebagai berikut :
1. CRM Strategis
CRM strategis ini mengutamakan atau berfokus kepada pelanggan untuk
menjaga loyalitas mereka dengan memberikan nilai kepada pelanggan lebih unggul
dari pesainglainnya. Dengan menjaga loyalitas mereka, perusahaan akan diuntungkan
dalam proses bisnisnya.
2. CRM Operasional
CRM operasional ini berfokus pada otomatisasi  yang dapat menghubungkan
perusahaan dengan pelanggan. Otomatisasi ini digunakan dalam penjualan, pelayanan
dan pemasaran kepada pelanggan yang dapat berjalan secara otomatis.
3. CRM Analitis
CRM analitis ini berfokus dalam penggalian data pelanggan yang bertujuan
untuk meningkatkan nilai bagi perusahaan. Data pelanggan dapat diperoleh dari pusat
informasi sepertib ank,serta juga untuk menganalitis produk mana yang paling sering
diminati oleh pelanggan tersebut.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Permasalahan
Pada sub bab ini penulis melakukan analisis permasalahan yang terjadi pada Bukit
Foto Studio. Analisis permasalahan dilakukan dengan menggunakan kerangka PIECES.
Adapun permasalahan yang ada dengan menggunakan kerangka PIECES adalah sebagai
berikut:
a. Performances
- Dalam pelayanan membutuhkan waktu lebih lama untuk melayani
pelanggannya  yang ingin melakukan transaksi baik cuci cetak foto
maupunfoto studio lainnya.
b. Informations
- Masyarakat belum  mengenal bukit foto studio secara menyeluruh, dan rekap
transaksi pelanggan masih belum bisa dihitung secara akurat.
[5]
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c. Economics
- Perusahaan belum memaksimalkan pelayanan kepada pelanggan seperti,
pelanggan yang melakukan cuci cetak terkadang merasa kecewa karena
terjadinya kesalahan cetak, dan pelanggan yang ingin melakukan transaksi
foto parwedding maupun foto keluarga, foto wisuda dan video shooting pun
terkadang tidak jadi melakukan transaksi karena jadwal yang tidak sesuai.
d. Controls
- Terkadang terdapat kesalahan dalam cuci cetak foto.
e. Efficiency
- Pelanggan yang ingin mencuci cetak foto, dan melakukan booking/pemesanan
untuk foto prawedding, foto keluarga, foto wisuda, video shooting, dan
bingkai foto tidak dapat melakukan transaksi selain datang langsung ke toko.
f. Service
- Pelanggan menjadi kecewa, karena terkadang terdapat kesalahan dalam
mencuci cetak foto, dan tempat menunggu masih kurang nyaman.
3.2 Analisis Kebutuhan
Dalam melakukan analisis kebutuhan fungsional maka penulis menggunakan use
case. Tujuan dari pembuatan use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang
ada di dalam sebuah sistem informasi beserta hak akses pengguna. Adapun use case yang
teridentifikasi dalam Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Manajemen Hubungan
Pelanggan Bukit Foto Studio dapat dilihat pada gambar 3.1 sebagai berikut:
Gambar 3.1 Usecase Diagram
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3.3 Rancangan Sistem
Berikut ini adalah pembahasan dari rancangan sistem yang dibangun pada Bukit
Foto Studio.
3.3.1 Diagram Konteks
Diagram konteks menggambarkan interaksi antara sistem yang akan
dikembangkan dengan entitas. Berikut adalah diagram yang dibuat pada sistem
yang dibangun pada Bukit Foto Studio, dapat dilihat pada Gambar 3.2:
Gambar 3.2 Diagram Konteks
3.3.2 Entity Relationship Diagram
Relasi antar tabel adalah hubungan dari entitas-entitas yang mempunyai data
berupa field dan record, yang membuat basis data yang satu dengan yang lainnya
menjadi sebuah sistem yang terdiri dari berbagai macam tabel. Berikut ini
merupakan ERD (Entity Relation Data) yang diusulkan pada Bukit Foto Studio
dapat dilihat pada gambar 3.3
Gambar 3.3 Entity Relationship Diagram (ERD)
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3.4 Tampilan Antarmuka
Tampilan antarmuka adalah tampilan dari sistem yang telah dibangun. Berikut
merupakan tampilan dari sistem yang dibangun.
3.4.1 Tampilan Beranda
Halam beranda ini berisi informasi berita , promosi, galeri contoh bermacam-
macam foto, dan menu-menu untuk halaman lainnya.
Gambar 3.5 Tampilan Beranda
3.4.2 Tampilan Cetak Foto
Pada Gambar 3.6 dapat dilihat tampilan menu cetak foto dimana pelanggan
dapat mencetak foto dan dengan mudah dapat memilih jasa cetak foto yang di
inginkan.
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Gambar 3.6 Tampilan Cetak Foto
3.4.3 Tampilan Kontak
Pada Tampilan Kontak berisi informasi mengenai perusahaan Bukit Foto
Studio.
Gambar 3.7 Tampilan Kontak
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4. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik  dari pembahasan laporan skripsi yang berjudul
“Sistem Informasi Manajemen Hubungan Pelanggan Pada Bukit Foto Studio Palembang” yaitu
sebagai berikut :
1. Dengan adanya website, membuat Bukit Foto Studio berbeda dari toko foto studio yang
lain.
2. Pengecekan harga dan semua informasi yang dibutuhkan pelanggan menjadi lebih cepat
karena pelanggan dapat  mengecek langsung  melalui website yang disediakan.
3. Pemberian poin dapat diberiakan kepada pelanggan yag tepat, karena data poin pelanggan
telah terekap dan terdata dengan baik.
5. SARAN
Adapun saran yang dapat diberikan guna untuk membangun perusahaan ke arah yang lebih baik
lagi, yaitu sebagai berikut :
1. Sebaiknya sistem dikembangkan lebih lanjut mengikuti perkembangan perusahaan.
2. Data harus selalu di-update agar pelanggan dapat dengan nyaman menggunakan sistem
tersebut.
3. Bukit Foto Studio harus memperhatikan kepuasan pelanggannya, karena pelanggan sangat
berperan penting untuk meningkatkan kualitas Bukit Foto Studio Palembang.
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